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ABSTRAK

Sangat jarang sekali pondok pesantren di Indonesia yang mengajarkan
berwirausaha kepada santri-santrinya, di tengah-tengah maraknya kemiskinan,
pengangguran, dan ketidakberdayaan ekonomi. Namun, ada beberapa pondok
pesantren di Indonesia yang memberdayakan ekonomi santrinya, salah satunya
adalah pondok pesantren al-Mumtaz. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih dalam lagi terkait pemberdayaan ekonomi santri oleh pondok
pesantren al-Mumtaz. Dalam penelitian ini dirumuskan dua pertanyaan penelitian,
pertama,bagaimana upaya dan pelaksanaan pemberdayaan ekonomi santri oleh
pondok pesantren al-Mumtaz . Kedua, apa manfaat yang didapat santri dari
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh pondok pesantren al-Mumtaz.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut peneliti menggunakan teori dari
Ginanjar Kartasasmita tentang upaya-upaya pemberdayaan, teori dari Musa
Ash’ari tentang Pelaksanaan pemberdayaan ekonomi dan teori dari Edi Suharto
tentang manfaat pemberdayaan ekonomi setra untuk mendukung hal tersebut
peneliti menggunakan metode diskriptif kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan
dan menggambarkan hal-hal atau data-data yang bertujuan untuk mengungkap
fakta yang ada di lapangan secara sistematik. Untuk membantu pengumpulan
data maka peneliti menggunakan beberapa metode diantaranya, metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam menentukan informan, peneliti
menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan atas dasar
pertimbangan tertentu dengan cara peneliti memilih orang tertentu yang
dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan.

Dalam penelitian ini hasil yang didapat di lapangan menunjukan terdapat
tiga upaya pemberdayaan ekonomi santri yang dilakukan pondok pesantren al-
Mumtaz pertama, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
santri berkembang dengan melalui penyadaran bahwa santri memiliki potensi dan
bakat yang dapat dikembangkan. Kedua, memperkuat potensi yang dimiliki santri
dengan menyediakan sarana dan prasarana untuk kegiatan kewirausahaan serta
mengundang pelatih yang handal di bidangnya. Ketiga, meningkatkan partisipasi
santri dengan menerapkan peraturan untuk mewajibkan santri Madrasah Aliyah
mengikuti kegiatan kewirausahaan. Untuk pelaksanaan pemberdayaan ekonomi
santri beberapa tahapan diantaranya: pelatihan usaha (deterjen, tataboga, air
mineral, batik, dan jahit), permodalan, pendampingan dan pemasaran. Sedangkan
manfaat yang didapat santri dari pemberdayaan ekonomi diantaranya: pertama,
pemenuhan kebutuhan dasar, yaitu kebutuhan yang dibutuhkan ketika hidup di
pesantren. Kedua, kemampuan menjangkau sumber-sumber produktif seperti
relasi-relasi yang membantu dalam menjalankan wusaha santri. Ketiga,
berpartisipasi dalam proses pembangunan. Hasil dari penelitian ini merupakan
pembenaran teori yang ada sekaligus terdapat penambahan teori dalam
pelaksanaan pemberdayaan ekonomi yaitu adanya proses pemasaran.

Kata kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Pondok Pesantren, Santri.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Untuk memberikan penegasan dalam pembahasan masalah serta
menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran judul Upaya Pondok
Pesantren Dalam Pemberdayaan Ekonomi Santri (Studi Di Pondok
Pesantren Al-Mumtaz, Kerjan, Beji, Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Daerah Istimewa Yogyakarta), maka peneliti perlu mempertegas dan
mempertajam beberapaistilah yang terdapat pada judul skripsi tersebut.
Adapun istilah-istilah yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:
1. Upaya
Istilah upaya dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai
arti usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoal an,
mencari jalan keluar dan sebagainya)’. Dalam penelitian ini “upaya”
adalah suatu usaha yang terencana untuk memecahkan persoalan dan
mencari jalan keluar yang dilakukan oleh pengurus pondok pesantren al-
Mumtaz. Yang dimaksud di sini adalah langkah-langkah dan
pel aksanaannya.
2. Pondok Pesantren Al-Mumtaz
Pondok pesantren al-Mumtaz terletak di Jalan Wonosari KM 25,
Dusun Kerjan, Kelurahan Beji, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul

Daerah Istimewa Y ogyakarta yang merupakan sebuah lembaga pendidikan

! Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005) him. 995.



Isam campuran/kombinasi antara salafiyah dan khalafiyah (modern),
dengan berbasis tahfidz dan entrepreneur (kewirausahaan). Pondok ini
mengutamakan ilmu-ilmu agama seperti penggjaran kitab-kitab dan al-
Qur’an sebagai materi pendidikan utama akan tetapi dilengkapi juga
dengan ilmu-ilmu umum seperti yang digarkan pada sekolah umum
lainya, serta pondok ini mengajarkan berwirausaha yang mana bertujuan
untuk supaya para santrinya tidak hanya menguasai ilmu agama Islam dan
ilmu umum secara detail sgja, melainkan memiliki skill dan ketrampilan
yang dapat diaplikasikan, serta memiliki etos kerja yang tinggi sehingga
bisa mengamakanya sebaga pedoman hidup keseharian dengan
menekankan penting moral dalam hidup bermasyarakat, serta menjadi
manusia yang mandiri yang bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri?.
. Pemberdayaan Ekonomi Santri

Pemberdayaan berasal dari kata “daya” dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia berarti kemampuan untuk melakukan sesuatu atau
bertindak®. Konsep pemberdayaan termasuk dalam pengembangan
masyarakat dan terkait dengan konsep : kemandirian(self help), partisipasi
(participation), jaringan kerja (networking), dan pemerataan (equity)®*.
Pemberdayaan adalah membangun daya itu dengan mendorong,

memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya

? Wawancara dan Observas Pendahuluan dengan saudara Aji selaku Ustadz dan
Pengurus di Ponpes Al-Mumtaz padatanggal 12 Oktober 2015 pukul 12.30 WIB.

* Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him.
188.

4 Alfitri, Community Development:Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2011), him. 22.



serta upaya untuk mengembangkanya dengan diikuti dan memperkuat
potensi atau daya yang dimiliki masyarakat tersebut®>. Dalam hal ini
pemberdayaan masyarakat santri dengan cara diberi pelatihan
kewirausahaan, permodal an, pendampingan, serta pemasaran.

Ekonomi santri berasal dari kata ekonomi dan santri. Ekonomi
berasal dari kata iokonomia atau oikos yang artinya rumah dan nemein
yang artinya aturan. Ekonomi dapat diartikan sebagai aturan-aturan untuk
menyelenggarakan kebutuhan hidup manusia dalam rumah tangga’.
Sedangkan santri adalah siswa atau murid yang belgjar di pondok
pesantren’. Dalam hal ini santri yang di maksud adalah santri putra dan
putri yang tinggal di pondok pesantren al-Mumtaz. Jadi ekonomi santri
adalah kebutuhan-kebutuhan yang dimiliki santri balk mengenai
kebutuhan perlengkapan maupun kebutuhan keuangan.

Jadi, yang disebut pemberdayaan ekonomi santri adalah
membangun daya santri pondok pesantren al-Mumtaz dengan memberikan
motivasi dan kesadaran melalui pelatihan kewirausahaan, permodalan,
pendampingan dan pemasaran, guna untuk memenuhi kebutuhannya di
masa yang datang.

Dengan demikian dari penegasan judul “Upaya Pondok Pesantren

Daam Pemberdayaan Ekonomi Santri (Studi di Pondok Pesantren Al-

5 Sriharini, Srategi Pemberdayaan Masyarakat Miskin, (Y ogyakarta: Bidang
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), him. 12.

® J.S Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), him. 373.

7 Amin Haedari, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Kompleksts Global (Jakarta: IRD Press, 2004), him. 35.



Mumtaz Kerjan Beji Patuk Gunungkidul Daerah Istimewa Y ogyakarta)”,
ini adalah penelitian terhadap usaha terencana yang dilakukan pondok
pesantren al-Mumtaz dalam membangun daya santri dengan memberikan
motivasi dan kesadaran melaui pelatihan kewirausahaan, permodalan,
pendampingan dan pemasaran untuk menjadikan santri yang mandiri serta
dapat memenuhi kebutuhannya di masa yang akan datang.
B. Latar Belakang Masalah
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional
tertua di Indonesia yang sudah tumbuh dan berkembang beberapa abad yang
lalu, keberadaan pesantren di Indonesia dimulai dengan awal masuknya Islam
ke Indonesia dan mulai di kenal masyarakat pada zaman Walisongo. Pesantren
memiliki arti paling tidak terdapat tiga unsur didalamnya, pertama, ada orang
yang mengajar (kyai), kedua, ada murid yang di garkan (santri) dan ketiga,
ada tempat untuk belgar (magid). Secara etimologi, kata pesantren berasal
dari kata pe-santri-an yang berarti “santri” yang di beri awalan pe dan akhiran
an menjadi pesantrian (pesantren) berarti tempat tinggal para santri, sedangkan
santri adalah orang yang menuntut ilmu agama |slam®
Pada dasarnya, pondok pesantren sudah menyebar di seluruh Indonesia
dan mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan. Hal ini terbukti bahwa,
berdasarkan data Kementrian Agama menunjukan, di tahun 2012 tercatat

sebanyak 27.230 pondok pesantren yang ada di Indonesia, di bandingkan pada

® Tim Penyusun lain Syarif Hidayatullah, Ensikiopedia Ilam Indonesia,
(Jakarta: Djambatan, 1992), HIm. 771.



tahun 1997 tercatat hanya 4.196°. Pondok pesantren yang cukup besar
jumlahnya dan tersebar di wilayah pedesaan, menjadikan lembaga ini
memiliki posisi yang strategis dalam mengemban peran-peran pengembangan
pendidikan maupun sosial ekonomi bagi masyarakat sekitar.

Pondok pesantren memiliki tiga fungsi utama yang senantiasa di
emban yaitu: pertama, sebagai pusat pengkaderan pemikir-pemikir agama
(center of Excellence), kedua, sebagal lembaga yang mencetak sumber daya
manusia (human resource), dan ketiga, sebagai lembaga yang mempunyai
kekuatan melakukan pemberdayaan pada masyarakat (agen of development).
Pondok pesantren juga dipahami sebagai bagian yang terlibat dalam proses
perubahan sosial (sosial change) di tengah perubahan yang terjadi®.

Dahulu, pondok pesantren identiknya hanya dengan mempelgjari ilmu
agama (ilmu akhirat) sgja, tetapi sekarang dengan berkembangnya zaman
pondok pesantren sudah memasuki babak baru dimana pendidikan tidak hanya
fokus pada ilmu agama tetapi ilmu umum lainya pun sudah mulai di terapkan,
seperti aspek pendidikan, aspek sosial, dan aspek ekonomi. Karena itu,
memungkinkan besarnya peluang pondok pesantren untuk berperan sebagai
agen pembangunan dalam memecahkan persoalan ekonomi masyarakat
pedesaan.

Daam bidang pendidikan, pesantren merupakan suatu lembaga
pendidikan yang tertua di Indonesia yang memasukan tripusat pendidikan

(keluarga, sekolah, masyarakat), telah melahirkan aumni-aumni yang

® www.kemenag.go.id, diakses padatanggal 22 oktober 2015 pukul 11.00 WIB.
10 A, Halim, Rr. Suhartini dkk, Managemen Pesantren, (Yogyakarta, Pustaka
Pesantren, 2005) him. 233.




menjadi ulama, da’i, tokoh masyarakat, cendikiawan Muslim, pemimpin
organisasi, pemimpin partai  politik, pegabat-pgabat  pemerintah,
wiraswastawan dan sebagai mana yang berbakti untuk perjuangan agama dan
negara.

Dilihat dari bidang sosial kemasyarakatan pesantren sebagai lembaga
pendidikan kemasyarakatan, Kyai dan santrinya bukan hanya berpartisipasi
dengan masyarakat, tetapi sudah berintegrasi dengan kehidupan dan
kebutuhan masyarakat. Sedangkan dalam bidang ekonomi, orientasi
pendidikan pesantren adalah mementingkan masa depan santrinya, untuk itu
pesantren mendidik para santrinya agar memiliki jiwa kewirausahaan guna
menjadikan para santri untuk lebih mandiri. Salah satunya santri dibekali
dengan ketrampilan, kursus menjahit dan agribisnispun juga masuk ke dalam
pondok pesantren sehingga nantinya kelak setelah terjun di masyarakat tidak
menjadi problemadi lingkungan masyarakat™.

Sehingga pondok pesantren merupakan lembaga Islam yang tidak bisa
terlepas dari peran pemberdayaan santri, khususnya di bidang ekonomi, yang
sgjatinya merupakan integrasi dari masalah umat Islam tersendiri, yang harus
dipecahkan. Salah satu permasalahannya yaitu lemahnya ekonomi, maka dari
itu perlu usaha yang dilakukan secara manusiawi yaitu dengan bekerja.
Sebagaimana yang telah di jelaskan dalam a-Quran dalam surat Al-Jumuah

ayat 10 (sepuluh) yang berbunyi:

1 Suismanto, Menelusuri Jejak Pesantren,(Y ogyakarta: Alief Press, 2004), him.
94.
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Y ang artinya: apabila kamu telah selesai shalat maka bertebaranlah di
bumi, dan carilah fadl (kelebihan/rizki), dan ingatlah
Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung.*?

Dalam ayat lain dijelaskan pula secara tegas bahwa alam semesta ini
dibuat untuk manusia, agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, untuk
kepentingan memajukan dan memakmurkan kehidupan bersama. Sebagaimana

dalam firman Allah dalam surat As-Syuura ayat 4 yang berbunyi:

) askaadl (el AT (i) 8 Ly il 8 Al
Artinya: “milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi. Dan Dialah yang maha agung dan maha besar. (QS As-
Syuura: 4).12

Segjalan dengan firman Allah yang telah dijelaskan di atas bahwasanya
bekerja merupakan usaha dalam memperoleh rizki Allah, tetapi dalam dunia
kerja pasti ada problem-problem, di antaranya menyangkut kualitas kerja yang
sesuai, masalah tersedianya lapangan pekerjaan yang tidak sesuai dengan
jumlah yang membutuhkanya. Hal ini yang dikhawatirkan dapat terjadi pada
santri ketika keluar dari pesantren mereka dihadapi dengan persoaan-
persoalan pada era globalisasi yang menitik beratkan pada kelangsungan hidup
ke depan, seperti menjadi pengangguran, kecilnya peluang lapangan
pekerjaan, karena ilmu yang mereka dapatkan dari pesantren hanya sebatas

ilmu agama, tidak memiliki skill yang dapat dikembangkan sesuai potensinya.

12

M. Quraish Sihab, Al-Qur’an dan Maknanya, (Tanggerang: Lentera Hati,
2010), him. 554.
 Ibid, him. 483.



Maka dari itu, perlunya upaya pondok pesantren dalam memberdayakan para
santri khususnya di bidang ekonomi dengan cara mengembangkan potens
para santri karena santri merupakan agen of change dalam pembangunan.

Maka dari itu tidak sedikit pondok pesantren yang berupaya untuk
memberdayakan para santrinya khususnya di bidang ekonomi. Tidak hanya
mengajarkan tentang ilmu agama saja melainkan dengan melatih ketrampilan-
ketrampilan yang berbasis kewirausahaan dengan kemampuan (skill) yang
dimiliki dan juga mengembangkan potensi yang ada pada diri masing-masing
santri. Sehingga menjadikan santri mandiri dan tidak lagi bergantung pada
keluarganya, cukup dengan menjalankan agribisnis yang ada di pesantren,
sehingga ketika keluar dari pesantren mereka tidak mencari lapangan
pekerjaan melainkan bisa menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dan
membuka |apangan pekerjaan bagi orang lain.

Salah satu pondok pesantren di Indonesia yang sudah mengembangkan
kewirausahaan, diantaranya, pondok pesantren Al-Ittifag Bandung, Al-
Ashriyyah Parung Bogor, Gontor 1 Ponorogo Jawa Timur, a-Ma’muroh
Cipinung Kuningan, Darul Falah Krian Sidoarjo Jawa Timur, a-lkhlas
Ungaran Semarang, Darunngjah Cipining Bogor, Sidogiri Pasuruan Jawa
Timur dan masih banyak pondok pesantren lainya yang mengembangkan
kewirausshaan'®. Tidak hanyaitu sgja, di Yogyakarta pun sudah ada pondok
pesantren yang mengembangkan kewirausahaan dikalangan santri, salah

satunya adalah pondok pesantren al-Mumtaz. Y ang mana pondok pesanten Al-

" Asrori S Karni, Etos Studi Kaum Santri Wajah Baru Pendidikan Islam,
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2009), him. 221



Mumtaz ini dikatakan cukup bailk dalam mengembangkan potens santri
dengan melalui kegiatan kewirausahaan, karena pondok pesantren ini berbasis
tahfidz dan interprenuer, yang mengedepankan para santrinya memiliki jiwa
etos kerja yang tinggi dan menjadi santri yang mandiri. terbukti bahwa pondok
pesantren ini telah bisa mengembangkan dan memberdayakan para santrinya
dengan melalui usaha santri yaitu usaha deterjen, tata boga (pembuatan roti,
donat, gorengan), air mineral, dan usaha batik serta usahajahit.

Dalam usaha deterjen, mengalami kemajuan yang lumayan pesat, tidak
hanya dapat di jual di kalangan santri sgja (koperasi pesantren), melainkan
sudah bisa dipasarkan keluar Y ogyakarta, yaitu sampai Jawa Timur seperti
yang dipaparkan oleh pengurus pondok sebagai berikut™:”

“emm kalau deterjen kita jangkaunya sudah luas sudah sampai jawa

timur untuk bahanya kita masih impor soanya di Indonesia belum ada

bahan untuk pembuatan deterjen”.

Adapun untuk tata boga, para santri digarkan membuat roti, santri
sudah bisa memproduksi sendiri dan untuk pemasaranya masih di koperas
pesantren yang dapat dikonsumsi santri dan masyarakat sekitar pesantren.
Demikian juga dengan usaha batik dan jahit, para santri digjarkan membuat
batik berupa batik cap dan tulis, serta pelatihan menjahit, yang mana dari
pelatihan jahit tersebut, santri dapat membuat seragam mereka sendiri. Seperti
yang dipaparkan pengurus sebagai berikut®:

“Di sini kita para santrinya sudah bisa menjahit seragam mereka
sendiri jadi tidak perlu mahal-maha untuk membuatnya pergi ke

> Wawancara dan Observasi Pendahuluan dengan Ustadz Aji selaku pengurus di
Ponpes Al-Mumtaz padatanggal 12 Oktober 2015 pukul 12.35 WIB

1 Wawancara dan Observasi Pendahuluan dengan Ustadz Aji selaku pengurus
di Ponpes Al-Mumtaz pada tanggal 12 Oktober 2015 pukul 12.35 WIB
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penjahit, hehe kalau pelatihan batik kita masih bertahap, batiknya
berupa batik cap”.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam terkait
tentang upaya dan pelaksanaan pemberdayaan ekonomi santri oleh pondok
pesantren serta manfaat dari pemberdayaan tersebut. Adapun alasan pendliti
mengambil penelitian di pondok pesantren Al-Mumtaz pertama, tidak banyak
pondok pesantren di Yogyakarta yang mendidik para santrinya untuk
berwirausaha, karena sepengetahuan peneliti bahwa mayoritas pondok
pesantren di Yogyakarta hanya sekedar mengajarkan ilmu agama dan ilmu
umum®’. Kedua hasil dari kewirausahaan santri sudah dapat dipasarkan
hingga ke luar kota™.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, tentang “Upaya
Pondok Pesantren dalam Pemberdayaan Ekonomi Santri: Studi di Ponpes al-
Mumtaz, Kerjan, Begi, Patuk, Kabupaten Gunungkidul Daerah Istimewa
Y ogyakarta. Maka peneliti merumuskan beberapa pertanyaan yang menjadi
fokus utama dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana upaya dan pelaksanaan pemberdayaan ekonomi santri oleh
pondok pesantren Al-Mumtaz?
2. Bagaimana manfaat yang diperoleh santri dari pemberdayaan ekonomi

oleh pondok pesantren Al-Mumtaz?

" Observasi dan Wawancara peneliti di salah satu pesantren di Y ogyakarta yaitu
Ponpes Wahid Hasyim dengan saudari Siti Kuntariati selaku santri di ponpes Wahid
Hasyim padatanggal 22 Januari 2016 pukul 16.00 WIB.

'8 Wawancara dan Observasi Pendahuluan dengan Ustadz Aji selaku pengurus di
Ponpes Al-Mumtaz padatanggal 12 Oktober 2015 pukul 12.35 WIB.
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D. Tujuan Pendlitian
1. Mendeskripsikan upaya dan pelaksanaan pemberdayaan ekonomi santri
oleh pondok pesantren Al-Mumtaz.
2. Mendeskripsikan manfaat pemberdayaan ekonomi bagi santri oleh pondok
pesantren Al-Mumtaz.
E. Manfaat Penelitian
Sesual permasalahan yang akan diteliti maka hasil penelitian ini
mempunyai manfaat:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan informasi
ilmiyah kepada jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI1) UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dan peningkatan kualitas pelaksanaan
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh yayasan, organisasi maupun
lembaga lain khususnya pondok pesantren. Selanjutnya, memberikan
khasanah dan memberikan wawasan tentang usaha-usaha ekonomi dalam
konteks pemberdayaan masyarakat.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat Luas
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran sebagai bahan pertimbangan dan acuan terhadap upaya
pelaksanaan pemberdayaan santri khususnya bidang ekonomi di

pondok pesantren. Serta meningkatkan pengetahuan kepada
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masyarakat secara luas tentang upaya pemberdayaan ekonomi yang
dilakukan pondok pesantren.
b. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur ilmiah yang
ada di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, maupun
perpustakaan fakultas Dakwah dan Komunikasi.
c. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan dan
pengetahuan dan memberikan informasi kepada mahasiswa tentang
pemberdayaan ekonomi Santri oleh pondok pesantren sebagai wadah
dalam pengentaskan kemiskinan dan bertujuan untuk menjadikan
santri-santri yang mandiri, sejahtera dimasa yang akan datang.
d. Bagi pendliti

1) Pendlitian ini menambah wawasan peneliti dan pemahaman
pengetahuan pendliti yang di dapat selama perkuliahan, sekaligus
dapat mengaplikasikan teori yang didapatkan selama mengikuti
kelas perkuliahan, yang dipadukan dengan realitas yang ada di
masyarakat.

2) Dapat memberikan sumbangan data bagi peneliti selanjutnya
sehingga tercapainya tujuan dalam pemberdayaan ekonomi santri
oleh pondok pesantren.

3) Penditian ini bermaksud untuk memenuhi sebagian syarat dalam

menyelesaikan studi guna untuk mendapatkan gelar sarjana strata
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1 (S1) pada progam studi Pengembangan Masyarakat Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
e. Bagi Pondok Pesantren
Penelitian diharapkan dapat memberikan saran dan
masukan serta bahan pertimbangan bagi pondok pesantren
khususnya pondok pesantren al-Mumtaz Dusun Kerjan Kecamatan
Patuk Kabupaten Gunungkidul Daerah Istimewa Y ogyakarta dalam
pemberdayaan ekonomi santri kedepannya serta menjadi contoh
bagi pondok pesantren lain dalam pemberdayaan ekonomi santri-
santrinya.
F. Kajian Pustaka
Untuk mendukung penulisan skripsi ini maka penyusun berusaha
melakukan pengamatan terhadap penelitian sebelumnya, yang mepunyai
relevansi hampir sama dengan topik yang akan penulistulis:

1. Pendlitian yang dilakaukan oleh saudara Deden Fazar Badruzzaman,
dengan judul: “Pemberdayaan Kewirausahaan Santri di Pondok
Pesantren Studi Kasus. Pondok Pesantren Al-Asyriyyah Nurul Iman
Parung Bogor”. Dalam penelitian ini saudara Deden ingin mengkaji peran
dan pola pondok pesantren dalam pemberdayaan kewirausahaan di pondok
pesantren al-Asyriyyah serta faktor penghambat dan pendukung dalam

pemberdayaan kewirausahaan di pondok ini.



14

Keberhasilan yang dapat dilihat dari penelitian ini bahwa pesantren
As-Syriyyah mampu menanamkan jiwa kewirausahaan pada santri, dengan
melatih mereka dalam berbisnis mulai dari perencanaan program,
pelaksanaan sampai evaluasi program pemberdayaan kewirausahaan,
alhasil pesantren sudah menciptakan beberapa jenis usaha di antaranya
agro bisnis, pabrik roti, pabrik tahu, pabrik air mineral, usaha menjahit
dan lain sebagainya. Pesantren juga menciptakan lapangan pkerjaan untuk
masyarakat sekitar pesantren. Dalam pemberdayaan kewirausahaan ini
pastilah ada faktor pendukung dan penghambatnya, faktor pendukungnya
idlah bahwa program ini menjadikan santri lebih mandiri, dengan
kesedianya sarana dan prasarana mereka untuk belgar. Faktor
penghambatnya adalah ketika pelatihan para santri sering merasa bosan
dan kadang alat atau mesin yang kadang-kadang rusak yang menggangu
kegiatan produksi.*®
. Pendlitian yang dilakukan oleh saudari Ebah Suaibah dengan judul
“Pemberdayaan Ekonomi Santri Melalui Penanaman Jamur Tiram, Studi
Kasus Di Pondok Pesantren Al-Ma’muroh Desa Susukan Kecamatan
Cipicung Kabupaten Kuningan Jawa Barat”. Dalam penelitian saudari
Ebah ini ingin mengkai pelaksanaan pemberdayaan ekonomi santri
melalui penanaman jamur tiram yang di lakukan oleh ponpes a-ma’muroh

serta respon santri terhadap penanaman jamur tiram. Hasil yang dapat

19 Deden Fajar Badruzzaman, Pemberdayaan Kewirausahaan Terhadap Santri
Di Pondok Pesantren (Studi Kasus : Pondok Pesantren Al-Asyhriyyah Nurul Iman
Parung Bogor), Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
2009. (http:// repository.uinjkt.ac.id, diakses pada tanggal 03 Februari 2016 pukul 13:12
WIB).
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dilihat dari penelitian ini yaitu pelaksanaan pemberdayaan ekonomi santri
mendapat binaan baik dalam bidang keagamaan maupun dalam bidang
kewirausahaan, dan respon santri, mereka sangat antusias mengikuti
penanaman jamur tiram dan merasa sangat besar manfaatnya buat mereka
dari segi ilmu dan ketrampilan yang di berikan®.

. Pendlitian yang dilakukan oleh saudari Chosinatul Choiriyah, dengan
tema “Pemberdayaan Santri Melalui Pengembangan Life skiil di Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kota Gede Yogyakarta (studi atas program dan
capaian hasil), dalam penelitian saudari Choiriyah membahas dan
menganalisis program dan metode capaian hasil dari pengembangan santri
melalui pemberdayaan Life Skill yang dimiliki santri untuk bekal masa
depan. Karena pondok pesantren Nurul Ummah memiliki tujuan yaitu
mempersigpkan santri agar dapat bersaing di era globalisas dengan
memberikan kurikulum lokal dengan mengadakan kegiatan ketrampilan.
Program ini didukung oleh departemen Pendidikan dan Ketrampilan
dengan memberikan pelatihan lifeskill. Adapun kegiatanya meliputi: tata
boga, menjahit manik-manik atau smok dan lain sebagainya, hasil dari
pelatihan ketrampilan tersebut menghasilkan sebuah kergjinan yang dapat

dipasarkan dan di tampilkan ketika ada acara pondok. %

2 Epah Suaibah, Pemberdayaan Ekonomi Santri Melalui Penanaman Jamur
Tiram, (Studi Kasus: Di  Pondok Pesantren Al-Ma’muroh Desa Susukan Kecamatan
Cipicung Kabupaten Kuningan Jawa Barat), Skripsi Fakultas Dakwah 2009.
Chosinatul Khoiriyah, Pemberdayaan Santri Melalui Pengembangan Lifeskill
Di Ponpes Nurul Ummah Kota Gede Yogyakarta,(Sudi Atas Program dan Metode
Pencapaian Hasil), Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2009.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh saudara M. Abdul Khalim Asidig, dengan
tema “Peran Pondok Pesantren Darussalam dalam Pemberdayaan
Ekonomi Santri (Studi Kasus Di Ponpes Darssalam Jogokerten Trimulyo
Seman), dalam penelitian ini, saudara Khalim ingin mengkaji peran
ponpes Darussalam dalam memberdayakan ekonomi santri serta mengkgji
respon para santri yang ikut terlibat di dalamnya.

Hasil yang didapatkan di lapangan adalah peran pondok pesantren
dalam pemberdayaan ekonomi santri adalah sebagai fasilitator yang mana
memfasilitasi semua kegiatan yang berhubungan dengan pemberdayan
ekonomi santri ini, program pemberdayaan ini dibantu oleh pihak
departemen pertanian melalui lembaga mandiri yang mengakar pada
masyarakat (LM3), merupakan lembaga yang tumbuh berkembang secara
mandiri dalam masyarakat. sedangkan respon santri terdapat dua respon,
pertama, respon konfirmasi, santri sangat senang karena bisa mendapatkan
skill dan ilmu wirausaha dan kedua respon diskonfirmasi, tersitanya waktu
untuk mengulang pelgjaran kitab kuning maupun al-Quran .

5. Penditian yang dilakukan oleh saudara Reza Noormansyah Putra®,
dengan tema “‘Dampak Program Pembedayaan Santri dalam

Meningkatkan Kesgjahteraan Melalui Kegiatan Agribisnis (Sudi

? M. Abdul Halim As-Sidiq, Peran Pondok Pesantren Darussalam Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Santri (Studi Kasus Di Ponpes Darssalam Jogokerten Trimulyo
Seman), Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2011.

“Reza Noormansyah Putra, Dampak Program Pemberdayaan Santri Dalam
Meningkatkan Kesgjahteraan Melalui Kegiatan Agribisnis (Studi Deskriptif Pesantren
Al-Ittifag Desa Alam Endah Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung), Skripsi fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 2014, (http//research.upi.edu, diakses
padatanggal 17 Juni 2016 pukul 20:25 WIB).
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Deskriptif Pesantren Al-Ittifaq Desa Alam Endah KEcamatan Rancabali
Kabupaten Bandung)”, dalam penelitian ini saudara Reza ingin mengkaji
tentang bentuk program pemberdayaan santri melalui agribisnis, gambaran
partisipasi dalam kegiatan agribisnis, hasil dari kegiatan agribisnis serta
faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan agribisnis.

Keberhasilan yang dapat dilihat dari penelitian ini adalah bentuk
program yang dilaksanakan yaitu para santri terlibat dalam setiap
kegiatan agribisnis dimulai dari proses produksi, pengemasan sampai
pemasaran. Para santri berpartisipasi secara suka rela dan hasil dari
kegiatan agribisnis ini berdampak pada tingkat kesegahteraan yaitu para
santri yang telah lulus mempunyai penghasilan untuk memenuhi
kebutuhannya. Adapun faktor pendukung dalam kegiatan agribisnis ini
adalah faktor cuaca, lembaga pesantren, mitra usaha dan masyarakat
sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya sumber daya manusia
dalam melaksanakan agribisnis serta tidak ada dukungan moda dari
pemerintah.

6. Pendlitian yang dilakukan oleh saudara Deden Suprihatin®* dengan tema
“Sstem Pelatihan Kewirausahaan Di Pondok Pesantren Darunnajah
Cipining Bogor Dalam Menunbuhkan Enterpreuneurship Santri”, dalam

penelitian ini saudara Deden ingin mengkaji tentang sistem pelatihan

# Deden Suprihatin, Sstem Pelatihan Kewirausahaan Di Pondok Pesantren
Darunnajah Cipining Bogor Dalam Menumbuhkan Enterpreneurship Santri, Skripsi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2008, (http://
repository.uinjkt.ac.id, diakses padatanggal 17 Juni 2016 pukul 20:29 WIB).
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kewirausahaan di pondok pesantren Darunngah Cipining Bogor serta
faktor penghambat dan pendukung pelatihan kewirausahaan.

Hasil yang dapat dilihat di lapangan adalah pelaksanaan sistem
pelatihan kewirausahaan dalam menumbuhkan enterpreuneurship santri
diaplikasikan dalam sebuah sistem yang terdiri dari pertama, identifikas
kebutuhan yang dilihat dari kebutuhan santri, kebutuhan pesantren dan
kebutuhan organisasi. Kedua, penetapan sasaran yang dilakukan secara
selektif. Ketiga, merancang program pelatihan yang terdiri dari
penyelenggara yaitu pondok pesantren Darunnajah serta metode dan teori
yang sesuai dengan pelatihan yang dilaksanakan. Adapun untuk faktor
pendukungnya di antaranya: managemen pengelolaan pondok pesantren
yang memberikan peran dominan kepada santri, sistem disiplin yang ketat
dalam siklus kegiatan di ponpes Darunnajah, ketersediaan fasilitas sarana
dan prasarana serta pelatih yang melatih kewirausahaan. Faktor
penghambatnya di antaranya: peralatan yang kurang memadai dan dana
yang kurang mendukung.

Di antara penelitian di atas yang dijadikan perbedaan pendliti
adalah cara, strategi, upaya, serta obyek pemberdayaan pada tiap masing-
masing pondok pesantren akan tetapi maksud dan tujuan pemberdayaan
tersebut sama. Jadi penelitian ini bukan merupakan pengulangan dari
penelitian sebelumnya sehingga penelitian ini masih layak untuk diteliti
karena sgauh penelusuran peneliti belum ditemukan penelitian tentang

upaya pemberdayaan ekonomi santri di Pondok Pesantren al-Mumtaz.
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G. Kerangka Teori
1. Kajian tentang Pondok Pesantren
a. Pengertian Pondok Pesantren

Istilah pondok berasal dari kata Arab fundug, yang berarti hotel
atau asrama, atau barangkali berasal dari pengertian asrama-asrama
para santri yang disebut pondok atau tempat tinggal dari bambu.
Sedangkan pesantren berasal dari kata santri, yang dengan awalan pe
dan akhitan an berarti tempat tinggal para santri®®. Selain itu asal kata
pesantren terkadang dianggap gabungan dari kata “sant” (manusia
baik) dengan suku kata “tra” (suka menolong) sehingga kata pesantren
dapat berarti “tempat pendidikan manusia baik-baik”?.

Mastuhu mendefinisikan  pesantren sebagai lembaga
pendidikan tradisional Islam untuk mempelgari, memahami,
menghayati, mengamakan garan Islam dengan menekankan
pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman prilaku sehari-hari.?’
Dari definisi di atas, peneliti mencoba mendefinisan pondok pesantren,
yakni pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam di
mana kyali dan santri tingga dalam satu lingkungan asrama, para
santri digarkan ilmu-ilmu agama oleh kya atau ustadz, dan ilmu

tersebut santri dapat mengamalkanya dalam kehidupan sehari-hari.

» Zamarkasih Dhofier, Tradisi Pesantren Sudi Tentang Pandangan Hidup
Kiyai, (jakarta: LP3S, 1982), him. 18
% Mustajab, Masa Depan Pesantren (Y ogyakarta: LKIS, 2015), him. 56.

21 Mastuhu, Dinamika System Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), him.
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Pondok pesantren memiliki ciri-ciri yaitu: pertama, adanya
hubungan yang akrab antara murid (para santri) dengan sosok kyai.
Karena dimungkinkan mereka tinggal dalam satu lingkungan pondok.
Kedua, tunduknya santri kepada kyai. Para santri menganggap bahwa
menentang kyai selain tidak sopan juga bertentangan dengan garan
agama. Ketiga, hidup hemat dan sederhana benar-benar dilakukan
dalam kehidupan pesantren. Keempat, semangat menolong diri sendiri
amat sangat terasa dan kentara di pesantren. Kelima, jiwa tolong
menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarna pergaulan di
pesantren. Keenam, disiplin sangat ditekankan dalam kehidupan
dilingkungan pondok pesantren. Ketujuh, berani menderita untuk
mencapal sesuatu tujuan merupakan salah satu pendidikan yang
diperoleh di pesantren®. Sebuah lembaga pendidikan dapat disebut
sebagai pondok pesantren apabila di dalamnya terdapat sedikitnya lima
unsur yaitu: Kyai, Santri, penggjian, asrama, dan masjid sebagai
tempat segala aktivitas pendidikan keagamaan dan kemasyarakatan. %

Pesantren merupakan salah satu model dari pendidikan berbasis
masyarakat. Kebanyakan pesantren berdiri atas inisiatif masyarakat
muslim yang tujuan utamanya adalah untuk mendidik generas muda

agar memahami dan mengamalkan gjaran-gjaran Islam dengan baik.

% Mustajab, Masa Depan Pesantren, him. 58.
* Departemen Agama Indonesia, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah:

Pertumbuhan dan Perkembangannya, (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Islam, 2003), him.

28.
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Upaya pengembangan masyarakat yang dilakukan pesantren
bisa mencakup empat aktifitas penting. Pertama, berupaya
membebaskan dan menyadarkan masyarakat. kegiatan ini bersifat
subyektif dan memihak kepada masyarakat tertindas (du’afa) dalam
rangka memfasilitasi mereka dalam suatu proses penyadaran sehingga
memungkinkan lahirnya upaya pembebasan diri dari kemiskinan dan
keterbelakangan. Kedua, menggerakan partisipasi dan etos swadaya
masyarakat. pesantren perlu menciptakan suasana dan kesempatan
yang memungkinkan masyarakat mengidentifikasi masalah mereka
sendiri, merumuskan tujuan pengembangan mereka sendiri. Ketiga,
pesantren mendidik dan menciptakan pengetahuan.*

b. Kewirausahaan di Pondok Pesantren

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam di
Indonesia, yang memiliki peran sebaga lembaga pengembang
swadaya masyarakat, terutama melalui nilai-nilai keagamaan. tujuan
pendidikan di pesantren adalah untuk menjadikan para santri memiliki
kepribadian muslim yang taat dan patuh kepada Allah SWT, serta
membekali mereka dengan ilmu pengetahuan yang sempurna,
menjadi anggota masyarakat yang baik dan bahagia lahir batin, dunia
akhirat. Model pendidikan pesantren yang tidak menutup dari
perkembangan zaman, yang mana zaman sekarang manusia dituntut

untuk memiliki ketrampilan tertentu jika mau bersaing dan bertahan

% Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesantren (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), him. 18.
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dalam kehidupannya. Tujuan model pendidikan di pesantren adalah
menghasilkan sosok santri yang mampu: memiliki kebeningan hati,
mandiri  dan  tanggung jawab, berjiwa  kepemimpinan,

mengaplikasikan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari*".

Untuk mencapa tujuan tersebut dibuatlah suatu program
pendidikan sebagal usaha dalam membentuk generasi muda yang
berakhlakul karimah dan mempunya kemampuan berwirausaha.
model pendidikan kewirausahaan di pondok pesantren dalam

mengembangkan kemandirian santri adalah sebagai berikut®*:

1) Selalu menjaga nilai-nilai agama. Seorang entrepreneur muslim
harus selalu menjaga dan menerapkan nilai-nilai akhlaqul karimah
dalam berbisnis, seperti: selalu ramah, jujur, amanah, husnudzan.
Dengan demikian maka orang lain senang bermitra dan berbisnis
dengannya. Kemitraan yang didasari nilai-nilai agama, maka akan
lebih langgeng.

2) Senang memberi manfaat pada orang lain. Seorang muslim yang
berhasil bisnisnya, makin kaya dan makin banyak mitra usahanya,

akan merasa sangat senang karena makin banyak orang yang ikut

' Noor Ahmadi, “Pesantren dan Kewirausahaan:Peran Pesantren Sidogiri
Pasuruan dalam Mencetak Wirausaha Muda Mandiri” , Executive Sumary,
http://eprints.uinsby.ac.id, diakses padatanggal 22 Januari 2016 pukul 13:54 WIB.

* Hendri Kurniawan, Model Pendidikan Kewirausahaan bagi Pengembangan
Kemandirian Santri di Ponpes Al-lkhlas Gowongan Semarang, skripsi tidak di terbitkan,
(Semarang: STAIN Salatiga, 2012), http://perpus.iainsalatiga.ac.id, diakses pada tanggal
26 Januari 2016 Pukul 14:24 WIB, him. 119.
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menikmati keberhasilannya. Dan inilah bisnis yang profesional
menurut Islam.

Selalu bersikap adil dalam berbisnis. Adil itu bukan sama rata,
tetapi adil adalah memberikan haknya secara proporsiona bersikap
adil berarti juga selalu berusaha memberi kepuasan kepada semua
orang, tidak ada yang dizalimi atau dirugikan. Keuntungan bukan
hanya untuk Kita, tetapi juga untuk orang lain. Pebisnis muslim,
bukan hanya memikirkan kepuasan pribadi, tetapi juga kepuasan
mitra bisnisnya atau |angganannya.

Selalu inovatif dan kreatif dalam berbisnis. Seiring dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat yang terus
berubah, maka seorang entrepreneur muslim harus inovatif dan
kreatif, selalu berorientasi ke depan. Kecerdikan dalam melihat
trend masyarakat, dan kecepatan menangkap peluang adalah solusi
untuk memelihara kelangsungan usahannya.

Selalu memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. Hampir pasti
bahwa orang yang sukses dalam berbisnis adalah mereka yang
pandai memanfaatkan waktu dengan baik. Kesempatan dan
peluang bisnis sering tidak terulang, karena itu waktu yang tersedia
jangan sampal disiasiakan. Sering orang menyesal dan merugi
karena kurang cermat memanfaatkan kesempatan. Banyak ayat-

ayat Al-Qur’an memperingatkan tentang nilai suatu waktu dan
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akibat buruknya bila tidak memanfaatkan waktu, tetapi justru umat
Islam sering terlena membuang-buang waktul.

6) Menjain kerjasama dengan pihak lain. Sebagai makhluk sosia
manusia perlu menggalang kerjasama untuk mewujudkan tujuan
bersama. Kerjasama merupakan penggabungan banyak kekuatan
sehingga pekerjaan berat menjadi lebih ringan dan sulit menjadi
lebih mudah. Hendaknya pengusaha muslim berfikir bagaimana
agar keuntungan dapat dimiliki secara bersama. Kunci awal dalam
menjalin kerjasama adalah aspek kejujuran dan keadilan bagi para
pelaku transaksi

Model pendidikan ini diharapkan mampu menumbuhkan jiwa
entrepreneur bagi seorang Muslim, sehingga la mampu hidup tanpa
tergantung pada orang lain. Minimal la dapat hidup mandiri dan tidak
menjadi beban siapapun dan kehadirannya akan menjadi manfaat bagi
umat, demi tegaknya syiar Islam yang kokoh, baik itu akhlaknya,
pondasi iman yang kuat, dan yang tidak kalah penting, yaitu kekuatan

di bidang ekonomi dan kemandirian yang nyata.

c. Pemberdayaan Ekonomi Santri
Daam pemberdayaan ekonomi santri, pembentukan dan
pembudayaan wirausaha tidak cukup hanya dengan melengkapi
sarana fiskk untuk melatih ketrampilan yang diselenggarakan oleh
pesantren, yang diperlukan sebenarnya adalah usaha untuk

membentuk semangat dan wawasan wirausaha. Wawasan dan
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semangat wirausaha hanya dapat dibentuk melalui penggalian potensi
dan wawasan batin yang dilakukan secara sistematis, sehingga dapat
berfungs untuk melihat peluang-peluang usaha yang masih sangat
terbuka®. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemberdayaan

wirausaha, di antaranya:

1) Pemberdayaan ekonomi dapat membangun etos kerja yang lebih
sigp daam menghadapi persaingan untuk melawan tekanan
ekonomi yang semakin berat

2) Perlu ada pusat-pusat pelatihan pembudayaan wirausaha yang di
selenggarakan secara berkelanjutan, melalui pelatihan ini mereka
akan mendapat pengetahuan teoritik dalam menjalankan usaha.

3) Membangun jaringan kerjasama atau networking dengan berbagai
pihak yang terlibat dalam program kemitraan, diharapkan
mendapat bantuan®*.

Daam pemberdayaan ekonomi santri, dapat dilakukan

dengan program pembinaan, melalui beberapa tahap yaitu:

a) Pelatihan Usaha
Melalui pelatihan ini, setiap santri diberikan pemahaman
terhadap konsep-konsep kewirausahaan, tujuan dari pelatihan ini
adalah untuk memberikan wawasan yang lebih menyeluruh dan

aktual, sehingga dapat menumbuhkan motivasi terhadap santri, di

* Musa Asy’arie, Isam Etos Kerja, dan Pemberdayaan Ekonomi Ummat,

(Yogyakarta: LESFI, 1997), HIm. 151.

Ibid, him. 153.
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samping diharapkan santri memiliki pengetahuan teoritis tentang
penguasaan teknik kewirausahaan dalam berbagai aspeknya
Pelatihan sebaiknya diberikan lebih aktual, dengan menygjikan
pengalaman praktek hidup berwirausaha, baik mereka yang
bergelut di dunia usaha, atau contoh-contoh kongkret yang terjadi
dalam praktek-praktek usaha;
Permodalan

Permodalan dalam bentuk uang, merupakan salah satu
faktor penting dalam dunia usaha, tetapi bukan yang terpenting.
Untuk mendapatkan dukungan keuangan yang cukup stabil, perlu
melakukan hubungan kerja sama yang baik dengan lembaga
keuangan, baik perbankan maupun dana bantuan yang disalurkan
melalui  kemitraan usaha lainnya. Penambahan moda dari
lembaga keuangan, sebaiknya diberikan untuk  modal
pengembangan bukan untuk modal awal, setelah usahaitu di rintis
dan menunjukan prospeknya yang cukup baik, kemudian dana
yang dipakai adalah dana yang berbunga, maka seringkali menjadi
penyebab sulitnya usaha itu berkembang, karena profit yang ada

habis untuk membayar bunga.

c) Pendampingan

Ketika usaha dijalankan, maka calon wiraswasta akan
didampingi oleh tenaga pendamping yang professional, yang

berfungs sebagai pengarah maupun sekaligus pembimbing
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sehingga kegiatan usaha yang digelutinya benar-benar mampu
berhasil dikuasainya, maka memungkinkan diadakanya usaha-
usaha pengembangan. Tahap pendampingan sebenarnya tidak
mutlak harus diberikan, hanya karena pelaku usaha bisanya tidak
dapat menstabilkan kegiatan usahanya, maka diperlukan
pendampingan. Jadi tahap pendampingan adalah penguatan agar
usaha yang akan dikembangkan benar-benar berjalan mantap®.
2. Kajian tentang Upaya Pemberdayaan Ekonomi
a. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi
Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan
(empowerment) berasal dari kata power (kekuasaan atau
keberdayaan). Menurut Edi  Suharto pemberdayaan adalah
serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan
kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang
mengalami masalah kemiskinan®.
Sedangkan menurut Jim Ife sebagaimana yang di kutip oleh
Zubaedi dalam buku Pengembangan Masyarakat Wacana dan
Praktek, menjelaskan bahwa pemberdayaan adalah memberikan
sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan ketrampilan kepada

warga untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan

* Ibid, him. 141.
% Edi Suharto, Membangun Masyarakat, Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesgjahteraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009), him. 59.
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masa depannya sendiri dan berpartisipasi dalam dan mempengaruhi
kehidupan dari masyarakatnya®’.

Tujuan pemberdayaan secara umum Yyaitu menjadikan
masyarakat memiliki daya dengan meningkatkan kualitas hidup
manusia atau peningkatan harkat dan martabat manusia
Pemberdayaan berarti mengembangkan kekuatan atau kemampuan
(daya), potensi, sumber daya, manusia agar mampu membela dirinya
sendiri®. Sedangkan tujuan utamanya adalah memperkuat kekuasaan
masyarakat khususnya kelompok lemah yang memiliki ketidak
berdayaan, baik karena kondis internal (misalnya persepsi mereka
sendiri), maupun eksternal (misalnya ditindas oleh struktur sosia
yang tidak adil)®.

Pemberdayaan masyarakat sendiri memiliki beberapa konteks
kaianya, antara lain pemberdayaan masyarakat melalui ekonomi,
lingkungan, budaya dan politik. Yang menjadi fokus dalam
penelitian ini yaitu pemberdayaan masyarakat santri dari segi
ekonominya.

Konsep pemberdayaan di bidang ekonomi adalah upaya
penguatan masyarakat kecil melalui peningkatan, penguatan, dan
penegakan nilai-nilai, ide-ide, gagasan, tata kelakuan, dan norma-

norma yang disepakati bersama yang berdasarkan atas moral yang

%’ Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktek, (Jakarta: Kencana,
2013), him. 74.
*®  Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Teras,
2009), him. 5.
** Edi Suharto, Membangun Masyarakat, Memberdayakan Rakyat, him. 60.
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dilembagakan, dan mengatur masyarakat dalam kehidupan sosial
budaya serta mendorong terwujudnya organisasi sosial yang mampu
memberikan kontrol terhadap perlakuan-perlakuan ekonomi yang
jauh dari moralitas. Maka dari itu konsep pemberdayaan pada
dasarnya adalah upaya menjadikan suasana kemanusian yang adil
dan beradab menjadi efisien dan efektif secara struktural baik dalam
kehidupan keluarga, masyarakat, dan sosial budaya™.

Y ang menjadi masalah dalam pemberdayaan ekonomi adalah
kemiskinan dan distribus pendapatan yang merupakan pusat dari
masalah pemberdayaan. Yang menjadi dasar strategi pemberdayaan
ekonomi adalah : pertama, dipenuhinya kebutuhan sandang, pangan
dan papan. kedua, dibutuhkan kesempatan yang luas untuk
memperoleh berbaga jasa publik seperti pendidikan, kesehatan dan
lain sebaginya.  Ketiga, dijaminnya hak untuk memperoleh
kesempatan kerja yang produktif (termasuk menciptakan lapangan
kerja sendiri) yang memungkinkan adanya balas jasa yang setimpal
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Keempat, menjamin
partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan. **

b. Upaya Pemberdayaan Ekonomi
Pemberdayaan merupakan upaya-upaya untuk menjadikan

seseorang atau masyarakat mempunyai daya. Dalam pandangan

** Moeljarto Tjokrowinoto, Pembangunan Dilema dan Tantangan, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), him. 3.
“ Suryana, Ekonomi Pembangunan Problematika dan Pendekatan, (Jakarta:
Salemba Empat,2000), him. 30.
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Ginanjar Kartasasmita®, memberdayakan adalah upaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam
kondisi tidak mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan. Dengan demikian, haruslah ada upaya-upaya yang
harus di lakukan yaitu dengan:

1) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang. Disini titik tolaknya adalah pengenalan
bahwa setigp masyarakat memiliki potensi yang dapat di
kembangkan. Artinya tidak ada masyarakat yang sama sekali
tanpa daya;

2) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat.
penguatan ini meliputi langkah-langkah nyata dan menyangkut
penyediaan berbagai masukan (input), serta pembukaan akses
kepada berbagai peluang yang akan membuat masyarakat menjadi
makin berdaya;

3) Meningkatkan partisipasi rakyat dalam proses pengambilan
keputusan yang menyangkut diri sendiri dan masyarakatnya.

3. Kajian Manfaat Pemberdayaan
Manfaat sosial merupakan suatu sumbangan dari suatu aktifitas
(ekonomi) yang menciptakan kesgahteraan bagi masyarakat. Manfaat
sosial yang bersifat ekonomi adalah perkembangan kehidupan ekonomi

masyarakat, meliputi faktor-faktor yang meningkatkan atau mendukung

2 Ginanjar Kartasasmita, Pembangunan untuk Rakyat Memadukan Pertumbuhan
dan Pemerataan, (Jakarta: Pustaka Cesindo, 1996), him. 144.
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aktifitas ekonomi masyarakat tersebut. Manfaat sosial yang bersifat sosial
adalah pekembangan kehidupan sosial masyarakat, meliputi faktor-faktor
yang memperbaiki kehidupan sosia masyarakat tersebut®. Ana Budi
Rahayu mendefinisikan manfaat dari sebuah pemberdayaan dapat dilihat
dari dua aspek yaitu aspek ekonomi dan aspek sosial yaitu sebagai berikut:
a. Manfaat dari aspek ekonomi
Secara ekonomi rata-rata program pemberdayaan masyarakat
mampu meningkatkan pendapatan masyarakat dan masyarakat yang
berada di luar sasaran pemberdayaan. Filosofinya sederhana, bahwa
persoal an masyarakat miskin terutama adal ah tidak mempunyai modal
untuk usaha. Dengan intervensi pendampingan, maka memungkinkan
mereka untuk memobilisasi tabungan kelompok yang digunakan
untuk modal usaha. Modal yang terkumpul di tingkat kelompok,
mengundang partisipasi dana yang lebih besar dari pihak ketiga
Bahkan saat inipun memungkinkan lembaga keuangan untuk
memberikan pelayanan modal kepada kelompok swadaya. Modal
usaha merupakan salah satu faktor penting dalam melakukan proses
produksi. Artinya secara signifikan terbukti bahwa semakin besar

modal yang digunakan maka semakin besar output yang dihasilkan.

“ Rini Sardi, Manfaat Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir,
Skripss  Tidak  Diterbitkan, (Bogor, Institut  Pertanian Bogor, 2004),
http://repository.ipb.ac.id, diakses pada tanggal !2 Februari 2016 pukul 10:10 WIB, him.
22.
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b. Manfaat dari aspek sosial
Pemberdayaan menekankan pada partisipas masyarakat untuk
menemukenali masalahnya sendiri menngatasi dengan program kerja
yang sesuai dan mengatur penyelenggaraan untuk keberlanjutannya.
Partisipasi sebagai kesedian membantu berhasilnya setiap program
pemberdayaan sesuai kemampuan setigp orang tanpa berarti
mengorbankan kepentingan diri sendiri*.

Pembedayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses,
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat termasuk individu-
individu yang mengalami kemiskinan. Sebagai tujuan, maka
pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh
sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat yang berdaya, mempunyai
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik
yang bersifat fisik, ekonomi maupun sosial. Pengertian pemberdayaan
sebagal tujuan seringkali digunakan sebagai indikator keberhasilan
pemberdayaan sebagai sebuah proses. Tujuan pemberdayaan sebagai
indikator keberhasilan merupakan manfaat pemberdayaan yang dapat

dirasakan oleh masyarakat.*®

* Ana Budi Rahayu, Pembangunan Perekonomian Nasional Melalui
Pemberdayaan Masyarakat Desa, Summary (Cirebon, IAIN Cirebon, 2005),
http://web.iaincirebon.co.id, diakses pada tanggal 12 Februari 2016 pukul 10:07 WIB,
him.21.

* Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, him. 60.
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Manfaat pemberdayaan merupakan dampak positif dari hasil
kegiatan pemberdayaan. Menurut Edi Suharto®® pemberdayaan merujuk
pada kemampuan orang , khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga
mereka memiliki kemampuan dalam: (1) memenuhi kebutuhan dasarnya
sehingga mereka memiliki kebebasan, dalam arti bukan sgja bebas dari
mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari
kebodohan dan bebas dari kesakitan (2) menjangkau sumber-sumber
produktif yang dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh
barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan (3) berpartisipasi dalam
proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi
mereka

H. Metode Penelitian
Dalam bahasa Inggris istilah penelitian disebut research yang artinya
menemukan atau mencari. Adapun yang ditemukan atau dicari dalam hal ini
adalah jawaban atau kebenaran dari pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
pikiran manusia atas suatu masalah yang muncul dan perlu dipecahkan. Dalam
hal ini peneliti merupakan suatu bagian pokok dari ilmu pengetahuan, yang

bertujuan untuk |ebih mengetahui dan lebih mendalami segala kehidupan®’.

1. Lokas Penelitian
Penelitian ini mengambil tempat di pondok pesantren Al-Mumtaz
yang lokasinya di Jadan Wonosari KM 25, Kerjan, Beji, Pathuk

Gunungkidul, Daerah Istimewa Y ogyakarta, pesantren ini mempunyai tiga

* 1bid, him. 58.

4" Ahmad Tanzeh, Metodelogi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011),
him. 1.



tempat dengan satu pengasuh atau pimpinan, yaitu, di Piungan, di
Banguntapan Bantul dan Pusatnya di Kerjan, Bgji, Patuk Gunungkidul.
Alasan peneliti memilih lokasi pondok pesantren al-Mumtaz
pertama, merupakan salah satu pesantren yang berbasis enterpreuneur
(wirausaha), tidak hanya bergerak di bidang pendidikan agama sagja tetapi
santri digjarkan untuk berwirausaha sehingga setelah keluar dari pesantren
santri diharapkan bisa menjadi alumni mandiri yang dapat memenuhi
kebutuhanya sendiri serta santri diharapkan dapat menciptakan lapangan
kerja sendiri. Kedua,hasil dari kegiatan kewirausahaan tersebut sudah dapat
dipasarkan sampa ke luar daerah. Ketiga, letak yang strategis dan dekat
dengan jalan raya sehingga peniliti mampu untuk menjangkaunya®.
2. Jenis Pendlitian
Dalam pendekatannya penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif, dengan jenis penelitian analisis deskriptif kualitatif yaitu analisis
yang dilakukan untuk meperoleh data dengan dikumpulkan dan
diwujudkan secara langsung dalam bentuk deskriptif atau gambaran
tentang suasana atau keadaan obyek secara menyeluruh, dan apa adanya
berupa kata-kata lisan atau tertulis dari orang atau perilaku yang diamati®®.
Dengan begitu bahwasanya deskriptif analisis merupakan analisis
yang dilakukan dengan mendeskripsikan hal-hal atau data-data yang

bertujuan untuk mengungkap fakta yang ada di lapangan. Alasannya

*® Observas pendahuluan ke Ponpes al-Mumtaz pada tanggal 12 Oktober 2015
pukul 11.00 WIB

49 Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya 2010), him. 4.
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adalah, pertama, karena penelitian ini berjenis deskriptif sehingga mudah
dalam memulai alur ceritanya. Kedua, pendekatan ini mampu menjawab
apa sga yang berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi santri yang
dilakukan pondok pesantren al-Mumtaz dalam meningkatkan kemandirian
santri, dalam hal ini menjeleskan terkait bagaimana upaya dan pelaksanaan
pemberdayaaan ekonomi santri yang dilakukan ponpes al-Mumtaz serta
mengetahui manfaat dari pemberdayaan tersebut. Dengan observasi
langsung dan wawancara kepada pihak pengurus pesantren al-Mumtaz dan
kepada santri yang tinggal di pondok pesantren al-Mumtaz.
3. Metode Penentuan Subjek dan Objek
a  Subjek Pendlitian
Subyek penelitian merupakan orang yang paham betul mengena
apa yang sedang diteliti.*® Untuk menentukan atau memilih subyek
penelitian yang baik, setidak-tidaknya ada beberapa syarat yang harus
diperhatikan antara lain: yaitu orang yang cukup lama mengikuti
kegiatan yang sedang diteliti, terlibat penuh dalam kegiatan yang sedang
diteliti dan memiliki waktu yang cukup untuk dimintai informasi.>* para
informan yang menjadi sumber informasi antaralain:
1) Pimpinan pondok pesantren Al-Mumtaz.
2) Pengurus pondok pesantren Al-Mumtaz.
3) Guru/dewan asatidz dan ustazdah pondok pesantren al-Mumtaz yang

ikut berperan dalam pemberdayaan ekonomi santri.

®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2008), him. 188.
*!bid., him. 188.
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4) Santriwan dan santriwati pondok pesantren a-Mumtaz yang
mengikuti pelaksanaan pemberdayaan ekonomi.

Maka strategi dalam menentukan sampelnya dengan
menggunakan kriteria. Adapun kriterianya sebagai berikut: pertama,
orang yang berperan penting dalam mendidik dan memberdayakan santri
khususnya di bidang ekonomi. kedua, orang yang membantu dalam
memberdayakan ekonomi santri. Ketiga, para pelatih atau pendamping
tiap-tiap bidang usaha. Keempat, sasaran yang akan di berdayakan.
Adapun kriteria tersebut di antaranya: pengasuh atau pendiri pondok
pesantren a-Mumtaz (K. Muhammad Khoeron Marzuki), pengurus
pondok pesantren (ust.Arifin, ustadz Riza, ust Aji Setiawan),
pendamping enterpreuner bidang deterjen (ustadz Asrindon), bidang
jahit (ustadz Ali Muhsin), bidang tata boga (Anisa Kurnia), bidang Batik
(ustadzah Binti Fatimah), bidang Air Mineral (ustad Riza) serta santri
yang mengikuti enterpreuneur yaitu; Masrifah, Khoerul Isti, Devi
Noviyanti, Gusnawan, Ashari Anggara, Neviana, Devita, Eva, Des
Aryani, Maliha dan Siti Murtafi’ah.

b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian®’. Objek yang diteliti adalah “Upaya Pondok Pesantren Al-
Mumtaz Dalam Pemberdayaan Ekonomi Santri, Studi di Pondok Pesantren

Al-Mumtaz Patuk Gunung Kidul DIY”. Dalam hal ini yang peneliti tinjau

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengentar, (Jakarta: Bina
Aksara, 1988) him. 91.
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adal ah upaya dan pelaksanaan pemberdayaan ekonomi santri, dan manfaat
dari pemberdayaan ekonomi santri tersebut.
4. Teknik Penentuan Informan
Untuk memperoleh informasi yang detail, peneliti melakukan
survei ke pondok pesantren al-Mumtaz dan dalam pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Seperti yang telah dikemukakan bahwa
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau
mungkin dia sebagai obyek atau situasi sosial yang diteliti.>®
Informan dalam penelitian ini adalah pertama, pimpinan
pesantren al-Mumtaz yaitu Kyar Muhammad Khoeron Marzuki, kedua,
pengurus pondok pesantren diantaranya yaitu ustadz Arifin, ustadz Riza,
ustadz Aji Setiawan, ketiga pendamping enterpreuner tiap bidang,
bidang deterjen (ustadz Asrindon), bidang jahit (ustadz Ali Muhsin),
bidang tata boga (Anisa Kurnia), bidang batik (ustadzah Binti Fatimah),
bidang air minera (Ustadz Riza) serta santri yang mengikuti
enterpreuner yaitu; Masrifah, Khoerul Isti, Devi Noviyanti, Gusnawan,
Ashari Anggara, Neviana, Devita, Eva, Desi Aryani, Maliha dan Siti

Murtafi’ah.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2009), him.300.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui metode pengumpulan
data yang akan diolah dan dianalisis dengan metode tertentu yang
selanjutnya akan menghasilkan suatu hal yang dapat menggambarkan atau
mengidentifikasi sesuatu. Dalam penelitian kualitatif dikenal beberapa
metode pengumpulan data yang umum digunakan. Beberapa metode
terssebut antara lain observasi, wawancara, dokumentasi ™.
a Observas
Observasi adalah suatu kegiatan mencari data berupa perilaku
yang dapat dilihat oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat
diukur untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Tujuan dari
observas adalah mendeskripsikan lingkungan yang diamati, aktivitas-
aktivitas yang berlangsung, individu- individu yang terlibat dalam
lingkungan tersebut beserta aktivitas dan perilaku yang dimunculkan,
serta makna kejadian berdasarkan pandangan individu yang terlibat.*®
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
non partisipasi. Dalam observas nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan
hanya sebagai pengamat indepanden.®® Peneliti mengamati kegiatan
pemberdayaan di sana namun tidak ikut serta menjadi pengurus ataupun
santri ponpes al-Mumtaz. Penyusun hanya mencatat, menganalisis dan

menarik kesimpulan dari apa yang telah terlihat dilapangan. Observasi

* Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), him. 116.

*Ibid., him. 132.

% Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, him. 203.
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ini dilakukan untuk memperoleh data berupa gambaran umum terkait
pondok pesantren al-Mumtaz serta usaha-usaha yang dilakukan dalam
pemberdayaan ekonomi santri dalam menjadikan santri yang mandiri
dan dapat memenuhi kebutuhanya sendiri. Kemudian gambaran umum
tentang pelaksanaan pemberdayaan ekonomi santri dengan kegiatan
kewirausahaan santri dari permodalan sampa pemasaran apakah
kegiatan tersebut menjadikan santri mandiri, bagaimana keadaan santri
setelah mengikuti kegiatan kewirausahaan tersebut, bagaimana kondisi
sarana dan prasarana di pondok pesantren a-Mumtaz. Observasi ini
dilakukan dengan cara pendliti terjun langsung ke lapangan sesuai
dengan waktu yang ditentukan peneliti dalam melakukan pencarian data
di lapangan.
. Wawancara

Wawancara diartikan sebagai sebuah interaksi yang didalamnya
terdapat percakapan antara dua orang yang salah satunya bertujuan
menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu. Dalam
penelitian kualitatif terdapat tiga jenis wawancara, yaitu wawancara
terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara tidak
tersetruktur. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara semi- terstruktur, dimana dalam pelaksanaannya
wawancara ini lebih bebas mengajukan pertanyaan namun ada batasan
tema dan aur pembicaraan, kecepatan wawancara dapat di prediksi,

fleksibel tetapi terkontrol dalam hal pertanyaan dan jawaban, ada
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pedoman wawancara yang di jadikan patokan dalam aur, urutan, dan
penggunaan kata>’. Alasan peneliti memakai teknik wawancara adalah
untuk mendapatkan data secara kongkrit dan jelas terkait bagaimana
upaya-upaya serta pelaksanaan yang dilakukan pengasuh dan pengurus
pondok pesantren al-Mumtaz dalam pemberdayaan ekonomi santri serta
menggali data tentang manfaat yang didapatkan santri  dari
pemberdayaan ekomi tersebut.

Adapun dalam wawancara, peneliti mencari data kepada pihak
pengasuh pondok pesantren al-Mumtaz yaitu Kyai M.Khoeron Marzuq,
yang menjadi key informan pertama dan mempunyai andil dalam
pemberdayaan ekonomi santrinya, selain itu peneliti  melakukan
wawancara kepada ustadz Arifin, ustadz Aji Setiawan, ustadz Riza,
ustadzah Binti, ustadz Ali Muhsin selaku pengurus dan pendamping
santri, serta kepada masrifah, Annisa, Isti, Gusnawan, Devi Noviyanti,
Ashari Anggara, Neviana, Devita, Eva, Desi Aryani, Maliha dan Siti
Murtafi’ah selaku santri putra dan putri yang melaksanakan kegiatan
pemberdayaan khususnya di bidang ekonomi.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui catatan

tertulis, terutama berupa arsip- arsip, buku- buku tentang pendapat,

teori, dalil, atau hukum- hukum dan lain- lain yang berhubungan dengan

>’ Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 123.



41

masalah penelitian®®. Metode ini digunakan untuk mencari informasi
yang lebih detall tantang pondok pesantren a-Mumtaz serta
pemberdayaan ekonomi santrinya. Dalam mendapatkan data dengan
teknik dokumentasi, dengan mengumpulkan data dari arsip di pondok
pesantren al-Mumtaz terkait denah, gambar dan dokumen lain. Teknik
ini dilakukan untuk menunjang data kualitatif. Data dokumen ini berupa
data monografi letak pondok pesantren al-Mumtaz serta foto program-
program yang dilakukan dalam pemberdayaan ekonomi santri.
6. Validitas Data
Teknik ini  digunakan untuk memperoleh keabsahan atau
kredibilitas data sehingga data ini terpercaya. Hal ini sangat penting
dilakukan karena untuk membuktikan keabsahan data, sehingga data ini
betul-betul valid atau syah untuk dianalisis®. Dalam hal ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi yang mana trianggulasi disini merupakan
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap
data tersebut®. Trianggulasi digunakan peneliti untuk menguji kredibilitas
data dengan menggunakan triangulasi teori,triangulasi sumber, dan metode
sebagai berikut®™ :
a. Membandingkan data hasil wawancara dengan observasi yang sudah

dilakukan. Untuk mencari kesesuaian tidaknya antara hasil

% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Y ogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998), him. 63.

% |exy JMeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 330.

®Ibid, him. 330.

¢ Materi Mata Kuliah, Pengantar Metode Penelitian, 24 Desember 2014.
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pengamatan dengan hasil wawancara, atau malah sebaliknya. Sehingga
data tersebut akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.

b. Membandingkan data hasil wawancara dengan wawancara. Untuk
mencari kesesuaian tidaknya data dari hasil wawancara satu pihak
dengan pihak lain. Sehingga data tersebut akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan.

c. Membandingkan dokumentasi dengan observasi.

d. Membandingkan hasil penelitian di |apangan dengan teori.

7. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data
pada waktu peneliti berada di lapangan maupun setelah kembali dari
lapangan baru dilakukan analisis. Oleh sebab itu dalam penelitian ini
model analisis yang akan digunakan adalah model analisis interaktif.

Dalam model analisis interaktif ini  menurut Miles Hubermant

sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya bahwasannya

analisisinteraktif terdiri atas yaitu®*:

a. Pengumpulan data. Y ang mana dalam penelitian ini pengumpulan data
diperoleh dari hasil wawancara, observasi secara langsung oleh pihak
terkait.

b. Reduks data. Reduks data diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti

telah dikemukakan, makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah

®2 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm.337-345.
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data akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduks data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data yang selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan e ektronik
seperti komputer mini, recorder dengan memberikan kode pada aspek-
aspek tertentu. Dalam melakukan reduksi data ini peneliti dibantu
dengan menggunakan HP sebagai salah satu alat dalam pencarian data,
selain itu juga peneliti menggunakan catatan biasa (blocknote) yang di
tulis peneliti agar data yang di dapatkan tidak hilang atau lupa.
Penygjian data. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data atau penyajian data yang mana diartikan
sebaga sekumpulan informasi  tersusun  yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.

Dengan penyagjian data, peneliti dapat memahami apa yang sedang
terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman tentang
penyajian data.

. Penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang diambil ditangani secara

longgar dan tetap terbuka sehingga kesimpulan yang semula belum



jelas, kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan
kokoh. Kessimpulan ini juga diverifikasi selama penelitian berlangsung
dengan maksud menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokannya
yang merupakan validitasnya. Dengan demikian, dalam tahap ini
dilakukan pengukuran alur upaya dan pelaksanaan pemberdayaan
ekonomi santri, serta manfaat dari pemberdayaan ekonomi tersebut.
Sistematika Pembahasan
Daam penulisan skripsi ini, peneliti membagi data-data secara
sistematis dan keseluruhan dan disusun berdasarkan per bab dan selanjutnya
akan di bagi dalam sub-sub bab. Antaralain:

Bab | : pendahuluan, yang mengutarakan tentang penegasan judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sitematika pembahasan.

Bab Il : menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian yang
akan menguraikan sekilas terkait gambaran umum pondok pesantren Al-
Mumtaz yang meliputi sgarah berdirinya, visi, misi, susunan pengurus,
kegiatan-kegitan yang ada di pesantren dan bentuk-bentuk usaha santri.

Bab 11l : mengutarakan hasil penelitian yaitu tentang pembahasan upaya
pondok pesantren al-Mumtaz dalam pemberdayaan ekonomi santri serta
manfaat bagi santri dari pemberdayaan tersebuit.

Bab 1V: penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan

kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penjelasan bab per bab yang telah didiskripsikan secara spesifik
diatas peneliti memperoleh data yang diharapkan, kemudian dianalisis dan
ditanggapi serta ditafsirkan dalam pemecahan, sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwasannya:
1. Upaya dan pelaksanaan pemberdayakan ekonomi santri oleh pondok
pesantren al-Mumtaz
a. Upaya pemberdayaan ekonomi santri. melalui beberapa tahapan di
antaranya

1) Penyadaran. Yaitu tahap pengenalan kepada santri bahwa mereka
memiliki bakat yang terpendam, untuk menggali bakat tersebut
pondok pesantren mengupayakan dengan menyadarkan santri
melalui motivasi dan nasehat-nasehat. Penyadaran tersebut berupa:
menanamkan jiwa dan sikap kewirausahaan baik dari sisi internal
maupun eksternal .

2) Penguatan bakat dan daya yang dimiliki santri. Untuk menguatkan
tahap penyadaran kepada santri bahwa mereka memiliki potens
yang harus diasah dan dikembangkan maka pondok pesantren al-
Mumtaz mengupayakan dengan memberikan kesempatan kepaada

santri melalui kegiatan kewirausahaan dari menyediakan tempat,



143

fasilitas, serta mengundang pelatih yang ahli dibidangnya. Dengan
penyediaan kegiatan kewirausahaan ini santri dapat mengenali
bakat dan potensi yang terpendam, bakat tersebut dapat
dikembangkan dan menjadi bekal di masa yang akan datang.

3) Meningkatkan partisipasi santri dalam kegiatan kewirausahaan.
dengan partisipasi, santri dapat mengenali potensi yang mereka
miliki. Hal yang dilakukan pondok pesantren dalam meningkatkan
partisipasi santri yaitu dengan menerapkan peraturan kepada santri
yang mewajibkan mereka mengikuti kegiatan kewirausahaan yang
ada di pondok pesantren a-Mumtaz mulai dari pra usaha atau
MKDU (mata kuliah dasar umum) sampai pada praktek wirausaha.

b. Pelaksanaan pemberdayaan ekonomi santri melalui beberapa tahapan
diantaranya:

1) Pelatihan usaha

Tahap pertama dalam pelaksanaan pemberdayaan ekonomi
santri adalah pelatihan usaha adapun pelatihan usaha yang ada di
pondok pesantren al-Mumtaz di antaranya: tata boga (roti, donat,
gorengan), jahit, deterjen, batik dan air mineral. Semua usaha ini
difasilitasi oleh pesantren dari tempat, aat serta mengundang
pelatih yang ahli dibidangnya. Adanya pelatihan ini santri dapat
menguasai teknik kwirausahaan dan ketrampilan yang menjadi
bekal dikehidupannya yang akan datang. Semua pelatihan usaha

yang ada di al-Mumtaz saat ini sudah menjadi usaha santri.
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Permodalan

Tahap kedua dari pemberdayaan ekonomi santri adalah
permodalan. Hal yang terpenting dalam menjalankan sebuah usaha
adalah modal usaha, tanpa adanya modal maka usaha tidak dapat
berjalan dengan lancar. Permodalan usaha yang ada di pondok
pesantren al-Mumtaz merupakan moda dari para donatur dan
sebagian dari pesantren sendiri. Pesantren bekerjasama dengan
para donator yang mendonasikan sebagian hartanya untuk santri
atau pesantren.
Pendampingan

Tahapan ketiga dalam pemberdayaan ekonomi santri adalah
dengan tahap pendampingan, pondok pesantren a-Mumtaz
melakukan pendampingan secara langsung dan tidak langsung.
pendampingan ini yang mana santri didampingi oleh para pelatih
professional yang mengikuti perkembangan usaha santri dari mulai
produksi sampai tahap pemasaran sehingga santri berhasil dalam
menjalankan usahanya.
Pemasaran

Tahap akhir dalam pelaksanaan pemberdayaan ekonomi adalah
tahap pemasaran. Pondok pesantren al-Mumtaz telah memasarkan
produknya melalui pengenalan dari teman ke teman, pengenaan
kepada masyarakat sekitar pesantren dan pengenalan dari pesantren

ke pesantren. Dari pengenalan tersebut, ponpes al-Mumtaz sudah
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dapat memasarkan produknya sampai ke berbagai pesantren yang
berada di luar kota seperti Blitar, Jombang, Tulungagung, Tega
dan Cirebon.

2. Manfaat yang diperoleh santri dari pemberdayaan ekonomi dari
pelaksanaan pemberdayaan ekonomi melalui kegiatan kewirausahaan
santri memperoleh manfaat di antaranya yaitu:

a Pemenuhan Kebutuhan Dasar
Dari kegiatan kewirausahaan yang ditekuni para santri, santri telah
menghasilkan pendapatan. Pendapatan tersebut sangat membantu
kehidupan santri khususnya santri pengabdian yang tidak diijinkan
mendapat uang saku dari orang tua. Kebutuhan dasar yang dimaksud
adalah sesuatu yang dibutuhkan santri ketika di pesantren seperti
kebutuhan akan barang-barang: perlengkapan mandi, perlengkapan
mencuci dan makanan selain makanan yang di sediakan pesantren.

b. Berelas dan Bekerja Sama Dengan Pihak-Pihak yang Membantu
Santri Dalam Menjalankan Usaha.
Salah satu manfaat yang didapat santri dari pemberdayaan ekonomi
adalah santri mampu berelasi dan bekerja sama dengan pihak-pihak
yang membantu dalam menjalankan usaha santri, seperti pengasuh dan
pengurus pesantren, pihak eksternal yang bekerja sama dengan
pesantren, dan koperasi pesantren. Dari semua relasi ini santri dapat
bekerjasama untuk memasarkan produk usahanya sehingga santri

mendapatkan hasil yang menambah pendapatannya. Pendapatan ini
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bersifat fluktuatif tidak menentu kadang naik dan kadang turun karena
menyesuai kan dengan kinerja masing-masing santri. Pendapatan santri
tidak secara langsung diberikan akan tetapi disimpan melaui tabungan
di bank al-Mumtaz. Tabungan yang ada di al-Mumtaz ada tiga macam
yaitu tabungan Abadi (dapat diambil setelah lulus dari pondok),
tabungan amanah (donasi dari para donatur dan dapat diambil setelah
lulus dari pesantren) dan tabungan suwayya (dapat diambil sewaktu-
waktu dan dibatass pengambilannya sehari maksimal tiga ribu).
Adapun hasil dari usaha santri 50% dissimpan di tabungan abadi dan
50% disimpan di tabungan suwayya.
c. Berpartisipas Dalam kegiatan Kewirausahaan

Manfaat yang didapatkan santri dari pemberdayaan ekonomi melalui
kegiatan kewirausahaan yang dilakukan pondok pesantren al-Mumtaz
yaitu santri dapat berpartisipasi dengan aktif dalam proses kegiatan
kewirausahaan sehingga mereka mengenali potensi dan bakat yang
mereka miliki, serta santri dapat berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan melalui evaluasi setiap anggota kelompok usaha atau dialog
interaktif dengan pimpinan pesantren serta dari partisipas tersebut
santri dapat mengerti arti kebersamaan dan kekompakan dalam satu
kelompok yang menjadikan mereka lebih menghargai keputusan satu
samalain.

Penelitian ini merupakan pembenaran teori yang ada dari teori

Ginanjar Kartasasmita tentang upaya-upaya pemberdayaan ekonomi, teori
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Musa Asy’arie tentang pelaksanaan pemberdayaan ekonomi santri dan teori
dari Edi Suharto tentang manfaat pemberdayaan ekonomi, serta terdapat
penambahan teori tentang pelaksanaan pemberdayaan ekonomi yaitu adanya

proses pemasaran.

. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian di Pondok Pesantren al-Mumtaz,
dan beberapa kali memahami hasil penelitian ini, penulis akan memberikan
beberapa saran secara obyektif sesuai dengan topik pembahasan tidak ada
maksud lain dalam pemberian saran ini kecuali hanya untuk kebaikan dan
kemajuan pondok pesantren al-Mumtaz khususnya kegiatan kewirausahaan
santri agar dapat dijadikan sebagai contoh untuk pesantren-pesantren lain yang
ada Indonesia yang ingin menciptakan kegiatan kewirausahaan untuk para
santrinya. Adapun saran-saran yang penulis sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Struktur kepengurusan lembaga baik itu yayasan, pondok pesantren

maupun panti asuhan untuk lebih ditata dan diperjelas lagi agar lebih
mengetahui tugas dan tanggung jwab setiap individu yang ditempatkan
pada masing-masing lembaga.

2. Belum adanya ljin Anggaran Rumah Tangga untuk setiap usaha yang ada
di pesantren sehingga mengakibatkan usaha-usaha yang dikelola santri
belum dapat dipasarkan keluar pesantren. Lebih baiknya pihak pesantren
mengurus ijin tersebut agar produk al-Mumtaz dapat dipasarkan dan lebih

dikenal kepada masyarakat |uas.
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3. Jadwal kegiatan kewirausahaan yang dijadwalkan setiap hari agar lebih
diintensifkan lagi sesuai jadwal yang ada, berdasarkan temuan lapangan

masih ada beberapa usaha yang tidak berjalan sesuai waktunya.
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PEDOMAN WAWANCARA

Acuan wawancara dengan pengasuh dan pimpinan pondok pesantren al-Mumtaz (Kya M

Khoeron Marzuki)

1.

Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren al-Mumtaz?

2. Apa yang melatar belakangi mendirikan pesantren?

w
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Apa tujuan berdirinya pesantren? Dan apa vis dan misi dibentuknya pondok
pesantren al-Mumtaz?

K enapa pesantren berbasis tahfidz dan enterpreuneur?

Apasgabentuk kegiatan di pondok pesantren al-Mumtaz?

Bagaimana struktur kepengurusan ponpes al-Mumtaz?

Berapa santri yang tinggal di pesantren?

Bagaimana kondisi perekonomian wali santri?

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk memeberdayakan santri khususnya di bidang

ekonomi?

10. Apakah ada kriteria untuk santri dalam mengikuti kegiatan kewirausahaan?
11. Seperti apa pel aksanaan kegiatan tersebut?

12. Apa sgja usaha yang ditekuni santri?
13. Dari manamoda awal untuk usaha tersebut?

14. Bagaimana hasi| yang didapat dari kegiatan kewirausahaan tersebut?

15. Apakah santri sudah mendapatkan manfaat dari kegiatan kewirausahaan?

Acuan wawancara dengan pengurus pesantren yang ikut andil dalam pemberdayaan
ekonomi santri (ustadz Aji, Ustadz Arifin dan Ustadz Riza)

a ~ w DN
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K enapa pesantren berbasis tahfidz dan enterpreuneur?

Apasgabentuk kegiatan di pondok pesantren al-Mumtaz?

Bagaimana struktur kepengurusan ponpes a-Mumtaz?

Bagaimana kondisi perekonomian wali santri?

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk memeberdayakan santri khususnya di bidang
ekonomi?

Apakah ada kriteria untuk santri dalam mengikuti kegiatan kewirausahaan?

Dulu awa mula diadakanya usaha-usaha santri seperti apa?



8. Seperti apa pel aksanaan kegiatan tersebut?

9. Apasgjausahayang ditekuni santri?

10. Dari mana modal usaha tersebut?

11. Bagaimana proses usaha-usaha tersebut?

12. Bagaimana hasil yang didapat dari kegiatan kewirausahaan tersebut?

13. Bagaimana cara untuk menggerakan partisipasi santri?

14. Apakah santri sudah mendapatkan manfaat dari kegiatan kewirausahaan?

15. Apakah santri dapat menjangkau sumber-sumber produktif seperti relasi pesantren?
16. Apakah santri dapat berpartisipas dalam setiap kegiatan khususnya kegiatan

kewirausahaan?

Acuan wawancara dengan pengurus sekaligus pendamping tiap-tiap usaha (ustadz Ali
Muhsin, ustadz Asrindon, Ustadzah Binti, ustadz Riza)

1. Bagaimanasegjarah awal diadakannya pelatihan usaha untuk santri?

2. Bagaimana proses pelatihannya?

3. Berapa lama pelatihan tersebut sampai santri dapat menguasai teori dan dapat
mempraktekannya?

Berapa santri yang mengikuti kegiatan kewirausahaan?

Apa sgayang dikuasa santri dari pelatihan tersebut?

Apakah pendampingan dilakukan setiap kegiatan enterpreuneur?

Bagaimana tahap pelaksanaan pelatihan usaha?

Bagaimana hasil yang didapat santri dari kegiatan wirausaha tersebut?
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Apakah santri sudah dapat memproduks prodaknya?

10. Apakah santri sudah dapat memasarkan produknya?

11. Sampal mana pemasaran produk usaha santri?

12. Apakah santri sudah dapat membaca kondisi pasar dan dapat terjun langsung di
lapangan?

13. Bagaimana manfaat yang didapat santri dari kegiatan wirausaha?

14. Apakah santri dapat menjangkau sumber produktif seperti pararelas pesantren?

15. Apakah santri menjalin komunikasi dengan baik dengan pararelasi tersebut?

16. Apakah santri dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan wirausaha?

Acuan wawancara dengan santri yang mengikuti kegiatan kewirausahaan

1. Usahaapa yang santri tekuni selama di pesantren al-Mumtaz?



2. Bagaimanaawal pelatihan usahanya?

3. Berapalama santri dapat menguasai teori dan dapat mempraktekannya?

4. Apakah santri mendapat manfaat dari kegiatan kewirausahaan?

5. Bagaimanamanfaat yang didapat santi dari kegiatan tersebut?

6. Apakah dari usaha tersebut santri sudah mendapatkan hasil secara materi ataupun non
materi? Secara materi seperti apa dan non materi seperti apa?

Apakah dari usaha yang ditekuni santri dapat memenuhi kebutuhan santri?

ot N

Apakah santri dapat berkomunikas dan bernegosiasi dengan para sumber-sumber

produktif yaitu pararelasi-relasi?

9. Apakah santri sudah bisa membaca kondis pasar, peluang dan ancaman pasar?

10. Apakah santri dapat berpartisipasi aktif dan selalu dilibatkan dalam pengambilan
keputusan mengenal usaha yang dijalankannya?

11. Apakah santri sudah dapat mandiri?
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